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ABSTRAK

Peran farmasi di rumah sakit sangat strategis dalam memastikan ketersediaan obat dan alat kesehatan untuk
proses pelayanan. Pelaksanaan stok opname sering menjadi kendala karena prosesnya lambat, kurang tepat,
dan rentan terjadi kesalahan, sehingga dapat menurunkan efisiensi pelayanan sekaligus mengganggu
kelancaran suplai obat. Lean Hospital Management merupakan pendekatan sistematis dalam upaya
membantuk proses pelayanan berjalan lancar dengan mengurangi waste serta membantu alur logistik
menjadi lebih efisi, termasuk dalam proses stok opname. Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh
penerapan Lean Hospital Management terhadap efisiensi stok opname di Farmasi Rawat Inap. Metode
penelitian dengan jenis penelitian kuantitatif dalam bentuk survey dengan desain kausal. Populasi adalah
petugas farmasi di Instalasi Farmasi Rawat Inap Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus dengan sensus, sehingga
besar sampel 32 responden. Analisa data menggunakan uji regresi linier. Hasilnya didapatkan bahwa variabel
Identifikasi Pemborosan (X1) secara signifikan berpengaruh terhadap Efisiensi Stok Opname (Y) (p = 0,000;
koefisien = 8,027); Standardisasi Proses (X2) berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Stok Opname (p =
0,000; koefisien = 15,288); dan Leadership dan Budaya Lean (X3) berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi
Stok Opname (p = 0,000) meskipun dengan koefisien negatif (-2,930). Kesimpulan penelitian ini menegaskan
bahwa penerapan prinsip Lean Hospital Management yang mencakup identifikasi pemborosan, standardisasi
proses, serta penguatan kepemimpinan dan budaya lean dapat memengaruhi efisiensi stok opname. Temuan
ini mendukung pentingnya optimalisasi proses lean sebagai strategi perbaikan berkelanjutan di instalasi
farmasi rumah sakit.

Kata kunci: Lean Hospital Management, Efisiensi, Stok Opname, Farmasi
ABSTRACT

The role of hospital pharmacy services is highly strategic in ensuring the availability of medicines and medical
supplies to support the delivery of care. The implementation of stock-taking often presents challenges due
to slow processes, inaccuracies, and a high risk of errors, which can reduce service efficiency and disrupt the
continuity of medication supply. Lean Hospital Management is a systematic approach aimed at facilitating
smooth service workflows by reducing waste and enhancing the efficiency of logistical processes, including
stock-taking activities. The purpose of this study was to analyze the effect of Lean Hospital Management
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implementation on stock-taking efficiency in the Inpatient Pharmacy Unit. This research employed a
guantitative survey method with a causal design. The population were the pharmacy personnel in the
Inpatient Pharmacy Installation at Mardi Rahayu Hospital Kudus, using a census approach, resulting in a
sample of 32 respondents. Data analysis was conducted using linear regression tests. The results showed that
the Waste Identification variable (X1) had a significant effect on Stock-Taking Efficiency (Y) (p = 0.000;
coefficient = 8.027); Process Standardization (X2) also had a significant effect on Stock-Taking Efficiency (p =
0.000; coefficient = 15.288); and Leadership and Lean Culture (X3) significantly influenced Stock-Taking
Efficiency (p = 0.000), although with a negative coefficient (-2.930). In conclusion, this study highlights that
the application of Lean Hospital Management principles—including waste identification, process
standardization, and strengthening of leadership and lean culture—can influence the efficiency of stock-
taking. These findings underscore the importance of optimizing lean processes as a continuous improvement
strategy within hospital pharmacy installations.

Keywords: Lean Hospital Management, stock opname, efficiency, hospital pharmacy

PENDAHULUAN

Rumah sakit sebagai komponen esensial dalam sistem kesehatan yang memikul tanggung jawab besar
dalam menyelenggarakan layanan promotif, preventif, kuratif, serta rehabilitatif. Sebagai institusi kesehatan
dengan struktur yang kompleks, rumah sakit dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang aman,
berkualitas, dan berfokus pada kebutuhan pasien [1],[2]. Unit pelayanan yang memiliki peran krusial salah
satunya adalah pelayanan farmasi, yang bertanggung jawab memastikan ketersediaan obat dan alat
kesehatan yang bermutu [3]. Acuan penting bagi tenaga farmasi dalam mewujudkan layanan yang efektif,
efisien, dan sesuai ketentuan menggunakan standar pelayanan farmasi [4].

Pelayanan farmasi mengalami perubahan sebuah paradigma tradisional berfokus pada produk (drug
oriented) menuju pendekatan baru yang menempatkan pasien sebagai pusat pelayanan (patient oriented),
yang dikenal sebagai pharmaceutical care [5],[6]. Dalam praktiknya, manajemen logistik obat menjadi aspek
krusial yang menentukan kelancaran pelayanan medis dan kepuasan [7], [8]. Salah satu kegiatan penting
dalam pengelolaan logistik adalah stok opnam, yaitu proses pencocokan antara data stok dengan kondisi
nyata di lapangan [9]. Ketidaksesuaian data stok dapat menyebabkan stockout (kehabisan obat) atau
overstock (kelebihan stok), yang keduanya berdampak negatif terhadap mutu pelayanan dan efisiensi
anggaran [10],[11].

Upaya mengatasi masalah tersebut, konsep Lean Hospital Management diterapkan dalam pengelolaan
logistik rumah sakit, termasuk pada proses stok opnam [12]. Prinsip lean seperti value stream mapping, 5S,
kaizen, dan just-in-time berfokus pada pengurangan pemborosan (waste) dan peningkatan efisiensi
[13],[14],[15]. Penerapan lean terbukti menyederhanakan alur kerja, meningkatkan akurasi pencatatan, serta
mempercepat proses penghitungan stok obat [16]. Selain itu, penggunaan teknologi informasi dalam lean
management juga meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam pengelolaan logistik [17].

Penelitian sebelumnya didapatkan obat kadaluarsa, stok mati di sebuah RS masing-masing 0,37% [18],
obat kadaluarsa sebesar 0,08% dan akurasi (<95%) [19], [20]. Evaluasi stok opname di RS Langsa didapatkan
2,64% obat kondisi expire date atau rusak, dan obat kategori stok mati sebanyak 3,24% [21]. Penelitian di RS
Badung Bali didapatkan 1,46% obat kadaluarsa 4,1% kategori stok mati dan tidak ada stok kosong [22].
Penyimpanan obat berdasar akurasi penempatan obat (85%) dan akurasi pengambilan obat (97%) [23].
Penelitian lain mendapatkan obat kadaluwarsa 24% dan 18%, stok mati 40% dan 20% [24]. Selain itu
ditemukan 2,45% obat expire date dan 2,45 % stok mati [25].

Lean Hospital Management merupakan pendekatan sistematis yang digunakan untuk mengenali serta
menghilangkan pemborosan (waste) maupun berbagai aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah (non—
value adding activities) [26]. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan lean management
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berdampak positif terhadap efektivitas dan efisiensi manajemen stok obat. Terjadi peningkatan efisiensi
hingga 85%, akurasi pencatatan hingga 70%, serta penghematan waktu administrasi hingga 40% [27],[28].
Studi lainnya juga menunjukkan bahwa lean dapat meningkatkan ketepatan waktu pelaksanaan stok opnam
dan mengurangi kesalahan pencatatan [11], [29]. Lean hospital management menjadi strategi relevan untuk
meningkatkan kinerja instalasi farmasi melalui pengurangan pemborosan dan peningkatan nilai tambah bagi
pasien.

Hasil observasi di RS Mardi Rahayu Kudus terjadi penambahan pasien rawat inap tahun 2024. Kondisi
ini berimplikasi pada meningkatnya perputaran obat serta penggunaan bahan medis habis pakai. Sebelum
penerapan lean hospital management, proses stok opname di unit farmasi rawat inap memerlukan waktu
sekitar dua jam dan menyebabkan sebagian layanan farmasi harus dihentikan sementara. Setelah
pendekatan lean diterapkan, durasi stok opname dapat dipangkas menjadi satu jam tanpa mengganggu
pelayanan penting, termasuk permintaan cito.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lean hospital management terhadap efisiensi stok
opnam di Farmasi Rawat Inap RS Mardi Rahayu Kudus.

METODE

Penelitian kuantitatif, dengan menggunakan data angka untuk analisis yaitu dalam bentuk penelitian
survei. Desain penelitian bersifat kausal. Populasi penelitian ini terdiri dari semua petugas di Instalasi Farmasi
Rawat Inap RS Mardi Rahayu Kudus (32 orang). Teknik sampling dengan sensus, sehingga besar sampelnya
sebanyak 32 orang.

Variabel bebas adalah Lean Hospital Management, terdiri atas identifikasi pemborosan (waste
identification), standarisasi proses dan leadership dan budaya lean. Variabel terikat adalah Efisiensi stok
opname. Instrumen penelitian kuesioner (berisi data karakteristik, lean management, dan efisiensi stok
opname) dengan skala likert. Analisis data dengan uji analisis deskriptif (Univariat) dan uji hipotesis dengan
regresi linier.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden Tabel 1
Karakteristik Responden di Farmasi Rawat
Inap RS Mardi Rahayu Kudus Tahun 2025

No Karakteristik f %
Responden
1. Usia
Mean 35,31
Median 36,00
5D 7,114
Min-Maks 25-49
2. Jenis Kelamin
Laki-laki 8 25.0
Perempuan 24 75.0
3. Pendidikan
SMA/Sederajat 7 21.9
Diploma 10 31.3
Sarjana 13 46.9
4. Masa Kerja
1-5 Tahun 14 43.8
6-10 Tahun 11 34.4
> 10 Tahun 7 21.9
Total 32 100
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Hasil penelitian didapatkan rentang usia responden 25 hingga 49 tahun, dengan rata-rata (mean)
35,31 tahun. Jenis kelamin mayoritas perempuan, yaitu 24 orang (75%), sedangkan laki-laki berjumlah 8
orang (25%). Berdasarkan Pendidikan didapatkan sebanyak 15 orang (46,9%) merupakan lulusan Sarjana,
diikuti oleh 10 orang (31,3%) lulusan Diploma, dan 7 orang (21,9%) lulusan SMA/sederajat. Berdasarkan
masa kerja, terbanyak berada 1-5 tahun yaitu 14 orang (43,8%), 11 orang (34,4%) masa kerja 6-10 tahun,
sedangkan responden dengan masa kerja lebih dari 10 tahun berjumlah 7 orang (21,9%).

2. Diskripsi Variabel
Tabel 2

Deskripsi Variabel Penelitian

Indikator N [ Min | Max | Mean
Identifikasi X1 1| 32 2 5 3,38
Pemborosan X1.2 | 32 3 5 3,72

X1 3| 32 2 4 3,47

Rata-Rata 3,52

Standarisasi | X2.1 | 32 2 > 3,44
Proses x22 |32 2 5 | 3,66
X2.3 | 32 2 5 3,59

Rata-Rata 3,56
Leadership ¥3.1 | 32 2 5 3,66
danBudaya | y35 (35| 3 5 | 3,88

tean ¥3.3 | 32 2 5 3,50

Rata-Rata 3,68

Efisiensi Stok | Y1 32 2 5 3,66

Opname | vy |32 2 | 5 | 3,84
Y3 32 2 5 3,78

Y4 32 2 5 3,78

Y3 32 2 5 3,88

Rata-Rata 3,79

Hasil analisis variabel Identifikasi Pemborosan (X1) menunjukkan rata-rata skor variabel Identifikasi
Pemborosan sebesar 3,52 (dibulatkan 4) yang menunjukkan bahwa proses identifikasi pemborosan telah
berjalan cukup baik, meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan dalam mengenali aktivitas yang
tidak bernilai tambah. Nilai tertinggi pada indikator frekuensi kemunculan pemborosan (3,72) dan
terendah pada jenis waste yang teridentifikasi (3,38).

Rata-rata skor variabel Standarisasi Proses sebesar 3,56 (dibulatkan 4). Nilai tertinggi pada indikator
penghentian sementara pelayanan dengan tetap melayani obat cito (3,66), sedangkan terendah pada
penyusunan jadwal dan SOP stok opname (3,44).

Rata-rata skor variabel Leadership dan Budaya Lean sebesar 3,68 (dibulatkan 4). Nilai tertinggi pada
keterlibatan staf dalam perbaikan (3,88) dan terendah pada implementasi pelatihan lean dan budaya
efisiensi (3,50). Variabel Efisiensi memperoleh rata-rata 3,79 (dibulatkan 4). Nilai tertinggi terdapat pada
indikator Y5 (3,88) dan terendah pada Y1 (3,66).

3. Uji Validitas dan Reliabilitas
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Tabel 3
Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel KMO Factor Alpha
MSA Loading  Cronbach’s
Identifikasi 0.624 0.762-0.888  0.750
Pemborosan (3)
Standarisasi 0.572 0.712-0.883  0.692
Proses (3)

Leadership dan  0.635 0.735-0.917 0.812
Budaya Lean (3)

Efisiensi Stok 0.778 0.680-0.926 0.873
Opname (5)

Tabel 3 menunjukkan seluruh variabel penelitian memenubhi kriteria kelayakan (validitas). Nilai KMO
MSA variabel Identifikasi Pemborosan 0,624, Standarisasi Proses 0,572, Leadership dan Budaya Lean
0,635, serta Efisiensi Stok Opname 0,778, yang seluruhnya >0,5 sehingga layak untuk dianalisis lebih
lanjut. Rentang factor loading pada setiap indikator juga menunjukkan nilai yang kuat, yaitu 0,762—0.888
untuk Identifikasi Pemborosan, 0.712-0.883 untuk Standarisasi Proses, 0.735—0.917 untuk Leadership dan
Budaya Lean, serta 0.680-0.926 untuk Efisiensi Stok Opname, yang menandakan bahwa setiap item
memiliki kontribusi signifikan terhadap variabel masing-masing.

Nilai Alpha Cronbach’s berada pada kategori reliabel (>0,7), yakni 0,750 untuk Identifikasi
Pemborosan, 0,692 untuk Standarisasi Proses, 0,812 untuk Leadership dan Budaya Lean, dan 0,873 untuk
Efisiensi Stok Opname, sehingga instrumen penelitian dinyatakan konsisten dan dapat dipercaya dalam
mengukur konstruk penelitian.

4. Hasil Uji Hipotesis
Tabel 4
Model Anova

Model sumof 4. Mean o g
Squares Square
1 Regression 290.212 3 96.737 715.013 .000°
Residual 3.788 28 .135
Total 294.000 31

a. Dependent Variable: Efisiensi Stok Opname
b. Predictors: (Constant), Leadership dan Budaya, Standarisasi Proses, Identifikasi
Pemborosan

Tabel 4 menunjukkan model regresi yang melibatkan variabel Identifikasi Pemborosan, Standarisasi
Proses, serta Leadership dan Budaya Lean secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Stok
Opname. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F 715,013 dengan signifikansi 0,000, yang berarti model sangat
layak digunakan untuk memprediksi efisiensi stok opname. Nilai Sum of Squares regresi sebesar 290,212
menunjukkan proporsi variabilitas efisiensi stok opname yang dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
prediktor, sementara residual 3,788 mengindikasikan bahwa hanya sebagian kecil variasi yang tidak dapat
dijelaskan oleh model.

Tabel 5
Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients

Model Std. t  Sig.
Beta
Error
1 (Constant) .568 .398 1.427 .165
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" Identifikasi 1147 143 760  8.027 .000

Pemborosan

Standarisasi Proses ~ .921 .060 .600 15.288 .000
Leadership dan -.463 .158 -.308 -2.930 .007
Budaya

a. Dependent Variable: Efisiensi Stok Opname

a. Pengaruh ldentifikasi pemborosan (X1) Terhadap Efisiensi Stok Opname
Hasil analisis pengaruh Identifikasi pemborosan (X1) terhadap variabel Efisiensi Stok Opname (Y)
menunjukkan adanya pengaruh signifikan karena p (0,000)<0,05. Nilai t (8.027) menunjukkan bahwa
Identifikasi pemborosan dalam Lean hospital Management (X1) berpengaruh positif terhadap variabel
Stok Opname (Z). Pengaruh ini mencerminkan keberhasilan implementasi prinsip lean management,
terutama dalam mengidentifikasi dan mengurangi pemborosan (waste) dan meningkatkan nilai
tambah bagi proses pelayanan kefarmasian (stok opname) [30].

Nilai koefisien positif sebesar 8,027 mengindikasikan setiap peningkatan 1 satuan dalam upaya
identifikasi pemborosan akan meningkatkan efektivitas dan akurasi pelaksanaan stok opname 8,027
satuan (dalam satuan pengukuran yang digunakan dalam penelitian). Artinya, semakin tinggi tingkat
identifikasi terhadap pemborosan, maka semakin baik proses stok opname yang dilakukan di unit
pelayanan rumah sakit. Lean Hospital Management dilakukan dengan identifikasi pemborosan yakni
mengenali Tindakan yang tidak penting atau disebut non-value added activities seperti kelebihan stok,
pencarian barang, waktu tunggu, duplikasi proses, hingga kesalahan pencatatan [31].

Secara teori disebutkan bahwa waste merupakan segala bentuk aktivitas, proses, atau
penggunaan sumber daya yang tidak memberikan manfaat langsung bagi pasien, atau yang
menyebabkan pemborosan dalam pelayanan kesehatan [32]. Pengenalan pemborosan (waste)
menjadi tahap awal yang krusial dalam upaya meningkatkan efisiensi, mutu pelayanan, serta
keselamatan pasien. Pendekatan ini menitikberatkan pada penghapusan aktivitas yang tidak
memberikan nilai tambah (non-value added) bagi pasien maupun proses pelayanan kesehatan [33].
Upaya meminimalisasi waste (pemborosan) pelayanan kesehatan dipengaruhi dari output dan flow
[17].

Penerapan prinsip lean dengan identifikasi pemborosan dalam pelayanan dapat meningkatkan
efisiensi dan akurasi proses stok opname obat [34]. Proses identifikasi pemborosan memungkinkan
organisasi menemukan serta mengeliminasi Tindakan yang tidak penting. Proses ini berdampak
langsung terhadap perbaikan prosedur yang lebih efisien karena kesempatan yang ada dan semua
sumber daya dapat lebih difokuskan pada aktivitas yang lebih produktif dan bernilai [31]. Proses
identifikasi pemborosan mendorong rumah sakit dapat memetakan akar masalah dalam pengelolaan
logistik, termasuk dalam hal ketersediaan dan pencatatan barang di gudang farmasi atau logistic [35].

Proses identifikasi pemborosan dalam konteks Lean Hospital Management, mencakup berbagai
bentuk inefisiensi yaitu aktivitas dari sumber daya yang tidak diperlukan, persediaan yang berlebih,
proses yang tidak memiliki nilai tambah, duplikasi pekerjaan, kesalahan dokumentasi, hingga
penggunaan sumber daya yang tidak optimal [12]. Penerapan managemen yang baik dalam
pengelolaan rumah sakit dapat meningkatkan kinerja pegawai [36]. Identifikasi pemborosan secara
sistematis memungkinkan manajemen rumah sakit untuk menemukan akar masalah dalam proses
pelayanan, lalu melakukan perbaikan yang berkelanjutan (continuous improvement). Semakin dini dan
tepat pemborosan diidentifikasi, maka semakin cepat pula langkah efisiensi dapat dilakukan [10].

b. Pengaruh Standarisasi prose dalam Lean Hospital Manajemen Terhadap Efisiensi Stok Opname (Y)

Hasil penelitian mendapatkan Standarisasi Proses (X2) berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi
Stok Opname (Y) (p-value;0,000<0,05). Hal ini menegaskan bahwa hubungan antara standarisasi
proses dan efektivitas stok opname secara statistik sangat kuat. Nilai koefisien sebesar 15,288
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merupakan yang tertinggi diantara ketiga variabel bebas yang mana setiap kenaikan 1 satuan dapat
meningkatkan efisiensi stok opname 15,288. Suatu angka yang mencerminkan dampak besar dan
langsung dari intervensi manajerial terhadap proses operasional. Standarisasi proses merupakan
variabel yang berpengaruh terbesar pada stok opname dibandingkan variabel lainya.

Secara teori disebutkan bahwa proses lean dalam pelayanan bertujuan untuk mengurangi
pemborosan dalam semua alur prosesnya dengan membuat sistem yang lebih baik dan continuous
improvement [33]. Prosedur ini meliputi proses Tindakan dengan menyuun SOP dan jadwal,
menghentikan proses pelayanan dan alur distribusi tidak terganggu. Penelitian sebelumnya disebutkan
bahwa proses pelayanan yang baik menjadi salah satu alternatif pelayanan obat [37]. Hal ini juga
didukung penelitian bahwa standari proses dalam pelayanan menjadi pilihan pasien untuk
menggunakan jasa pelayanan (Dewi et al., 2024). Penelitian lain disebutkan bahwa tandari proses
menjadi salah satu bentuk motivasi kerja pegawai dalam meningkatkan kualitas pelayanan [39].

Standarisasi proses memberikan kerangka kerja yang sistematis, konsisten, dan terdokumentasi
dalam setiap langkah pekerjaan, termasuk dalam proses pencatatan, pengawasan, serta pelaporan
persediaan [40]. Proses manajemen yang terstandarisasi mempermudah pelatihan staf baru dan
meningkatkan koordinasi antarunit, sehingga penggunaan sumber daya dapat lebih optimal dan
terhindar dari duplikasi pekerjaan [13]. Strategi manajemen pelayanan dengan membuat prosedur
yang baik dan berkualitas dapat meningkatkan kinerja dan kualitas pelayanan [41].

Standarsasi proses dalam lean hospital membuat pelaksanaan menjadi seragam dan terarah
sehinga mempercepat proses stok opname (flow) [22],[42]. Standarisasi proses juga membantu dalam
mengurangi kesalahan manusia (human error), yang sering menjadi penyebab utama tidak sinkronnya
data stok antara catatan dan kondisi lapangan. Ketika prosedur tidak terdokumentasi dengan baik, staf
memiliki kemungkinan untuk menggunakan pendekatan yang berbeda-beda, sehingga menyebabkan
hasil yang inkonsisten [11], [43].

Standardisasi proses dalam kerangka Lean Hospital Management secara nyata berkontribusi
terhadap efisiensi operasional rumah sakit, termasuk melalui perbaikan sistem stok opname yang lebih
tertata. Standarisasi proses merupakan prinsip dasar dalam Lean Hospital Management yang
bertujuan untuk menjamin konsistensi kerja di seluruh unit rumah sakit, mengurangi variasi dalam
pelaksanaan tugas, meningkatkan kejelasan peran dan tanggung jawab, serta memastikan bahwa
semua staf bekerja sesuai dengan prosedur tetap (SOP) yang sudah disusun berdasarkan praktik
terbaik [12].

c. Pengaruh Leadership dan Budaya Lean terhadap Efisiensi Stok Opname (Y)

Hasil penelitian mendapatkan variabel Leadership dan Budaya Lean berpengaruh terhadap
Efisiensi Stok Opname secara signifikan (p-value; 0,000<0,05). Nilai koefisien -2,930 menunjukkan arah
hubungan yang negatif. Artinya, meskipun secara statistik signifikan, setiap peningkatan dalam skor
Leadership dan Budaya Lean justru menurunkan nilai stok opname sebesar 2,930 satuan. Hipotesis
ketiga tetap diterima karena signifikansinya, tetapi arah pengaruhnya negatif.

Arah negatif ini dapat terjadi karena beberapa alas an, yaitu kepemimpinan dan budaya lean yang
terlalu menekankan efisiensi bisa menyebabkan percepatan proses yang justru melewatkan tahapan
penting dalam stok opname. Adanya ketidaksesuaian antara prinsip lean yang diterapkan dengan
kesiapan SDM di lapangan serta adanya interpretasi yang berbeda atas budaya lean, yang malah
menimbulkan resistensi atau pelaksanaan yang tidak konsisten, sehingga stok opname menjadi kurang
efektif. Penelitian lain disebutkan bahwa budaya kerja berbasis lean menekankan nilai-nilai seperti
eliminasi pemborosan (waste elimination), peningkatan mutu, dan efisiensi sumber daya. Langkah ini
akan mendorong proses kerja lebih baik dan mencegah prosedur yang tidak penting [44].
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Secara teori disebutkan bahwa leadership dan budaya Lean adalah pondasi penting dalam
keberhasilan implementasi Lean Hospital. Tanpa komitmen pimpinan dan budaya organisasi yang
mendukung, upaya eliminasi waste dan peningkatan mutu layanan tidak akan berkelanjutan [3].
Leadership dalam lean hospital meliputi beberapa indikator seperti komitmen pimpinan, keterlibatan
staf dalam perbaikan dan implementasi pelatihan lean dan budaya kerja efisiensi [45]. Ketika budaya
kerja terbentuk dengan baik, tingkat kepuasan pegawai cenderung meningkat dan hal tersebut
berimplikasi langsung pada peningkatan kinerja [46],[45].

Kepemimpinan yang efektif dalam konteks lean hospital management memiliki peran strategis
untuk mendorong keterlibatan karyawan dalam proses perbaikan berkelanjutan (continuous
improvement). Kepemimpinan yang baik juga terlihat dari kemampuan memberikan arah dan visi yang
jelas, sehingga staf berkomitmen dan mengembangkan budaya kerja kolaboratif, serta semua staf
mampu bertanggung jawab pada mutu dan efektivitas proses kerja dan memfasilitasi pengambilan
keputusan berbasis data, bukan berdasarkan intuisi atau asumsi [47].

Budaya kerja menjadi bagian dari mutu pelayanan sebagai isu strategis untuk menarik minat
pelanggan dalam menggunakan jasa pelayanan [48]. Penerapan budaya lean yang didukung leadership
yang baik akan membuat staf bekerja lebih disiplin dan teliti dalam mencatat serta mengevaluasi
persediaan, lebih sigap dalam menindaklanjuti ketidaksesuaian antara data dan kondisi aktual, lebih
termotivasi untuk melaporkan potensi pemborosan atau ketidakefisienan dalam alur logistik, serta
terbiasa melakukan perbaikan prosedur secara kolektif, bukan hanya pada saat audit. Hal ini mengarah
pada efisiensi kerja yang lebih tinggi, pengurangan kesalahan pencatatan stok, serta peningkatan
akurasi data inventaris rumah sakit [49].

KESIMPULAN

Hasil penelitian didapatkan identifikasi Pemborosan (X1) berpengaruh signifikan dan positif terhadap
Efisiensi Stok Opname (Y) di Farmasi Rawat Inap RS Mardi Rahayu Kudus. Standarisasi Proses (X2)
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Efisiensi Stok Opname (Y), menunjukkan pentingnya penerapan
prosedur yang konsisten. Leadership dan Budaya Lean (X3) juga berpengaruh signifikan dan positif terhadap
Efisiensi Stok Opname (Y), menegaskan peran kepemimpinan dan budaya kerja efisien dalam penerapan Lean
Hospital Management.

Saran dalam penelitian ini yaitu rumah sakit perlu membangun sistem deteksi dini pemborosan melalui
audit stok berkala dan pemantauan digital. Diperlukan pelatihan kepemimpinan berbasis Lean Thinking dan
penguatan budaya continuous improvement di lingkungan farmasi. Stok opname perlu difungsikan sebagai
alat pengendalian persediaan yang mencegah kekurangan maupun kelebihan stok. Dilakukan integrasi data
antarsistem (farmasi, gudang, pengadaan, keuangan) untuk meningkatkan akurasi dan real-time monitoring.
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